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Abstract 

This study aims to determine the Influence of Brand Awareness, Brand Association, Brand 

Loyalty and Perceived Quality on Consumer Purchase Interest in Kapal Api Coffee on 

consumer purchase interest in Pracimantoro, Wonogiri, both partially and simultaneously. 

The population in this study is the quality of consumer purchase interest in Kapal Api 

Coffee who make purchases in Pracimantoro, Wonogiri, where the number is not known 

for sure. Sampling in this study used incidental sampling with a sample of 100 respondents. 

Data analysis methods used include multiple regression analysis, t-test, F-test and 

coefficient of determination. The results showed that brand awareness, brand association, 

brand loyalty and perceived quality on consumer purchase interest in Kapal Api Coffee 

both partially and simultaneously. The coefficient of determination is 0.787 which indicates 

that 78.7% of the variables of price influence, brand image, and product quality influence 

purchasing decisions. While the remaining 22.2% is influenced by other variables that are 

not carefully examined. 

Keywords: Influence of brand awareness, brand association, brand loyalty and perceived 

quality, consumer purchase  

 

PENDAHULUAN 

Kegiatan pembelian sering dilakukan oleh konsumen karena adanya niat untuk 

membeli produk yang sudah pernah di konsumsi dikarenakan konsumen sudah merasakan 

layanan yang dihasilkan oleh penjual. Niat beli adalah rencana untuk membeli barang atau 

jasa di waktu kedepan (Etty, 2020:35). Kegiatan niat beli ini ditunjukkan melalui adanya 

sikap positif dan perasaan senang terhadap suatu produk yang akan diikuti dengan tindakan 

membeli. Konsumen membeli kembali dari produsen/ situs yang sama ketika mereka 

merasa puas terhadap barang dan jasa yang dikonsumsinya. Pavlou (2018:17) menyebutkan 

bahwa niat pembelian kembali adalah situasi ketika seorang pelanggan bersedia dan berniat 

untuk terlibat dalam transaksi di masa mendatang. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kesadaran Merek 

Pengertian Kesadaran Merek 

Menurut Rahmat et al (2018:133) kesadaran merek (brand awareness) didefenisikan 

sebagai kesanggupan seseorang calon pembeli untuk mengenali atau mengingat kembali 

bahwa suatu merek merupakan bagian dari kategori tertentu. Meningkatkanya kesadaran 

adalah salah satu cara dalam mengembangkan pangsa pasar dari suatu merek. 

meningkatkan kesadaran merek, pemasar berharap bahwa kapan pun kebutuhan kebutuhan 

kategori muncul, merek tersebut akan dimunculkan kembali dari ingatan yang selanjutnya 
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dijadikan pertimbangan berbagai alternatif dalam pengambilan keputusan. 

H1: Kesadaran merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat pembelian kembali  

Keller (2003), asosiasi merek dapat disebut sebagai informasi terkait yang ada 

dalam benak pelanggan sehubungan dengan merek tersebut. Hal ini di dukung penelitian 

Sutikno (2020) Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel asosiasi merek 

berpengaruh positif pada niat pembelian kembali. Dengan demikian hipotesis yang 

dirumuskan yaitu: 

H2: Asosiasi merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat pembelian kembali 

Pengaruh loyalitas merek terhadap niat pembelian kembali 

Raharja (2019) menjelaskan bahwa loyalitas merek merupakan simbol dari pemikiran 

konstruktif terhadap merek yang mengakibatkan pembelian merek secara terus-

menerus.M. Bahruzen (2020) Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel loyalitas 

merek berpengaruh positif pada niat pembelian kembali. Dengan demikian hipotesis yang 

dirumuskan yaitu: 

H3: Loyalitas merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat pembelian kembali 

Pengaruh persepsi kualitas terhadap niat pembelian kembali 

Anggraini (2020) menjelaskan Persepsi Kualitas adalah Pendapat konsumen yang sudah 

merasakan manfaat dari produk atau jasa tertentu. Hal ini didukung Zenitha Maulida 

(2020) yang menunjukkan bahwa variabel persepsi kualitas berpengaruh positif terhahap 

niat pembelian ulang. Dengan demikian hipotesis yang dirumuskan yaitu: 

H4: Persepsi kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat pembelian kembali. 

 

Hubungan Antar Variabel 

1. Variabel terikat (dependent variable) 

Variabel dependen adalah variabel yang menjadi pusat perhatian utama peneliti. 

Hakekat sebuah masalah mudah terlihat dnegan mengenali berbagai variabel dependen 

yang digunakan dalam sebuah model. Variabilitas dari atau atas faktor inilah yang 

berusaha untuk dijelaskan oleh seorang peneliti (Ferdinand,2006).Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel dependen adalah keputusan pembelian (Y). 

2. Variabel bebas (independent variable) 

Variabel independen yang dilambangkan dengan (X) adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel dependen,baik yang pengaruhnya positif. 

Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan hipotesis yang di rumuskan, pengaruh antara variabel yang 

dikonsepkan dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.1Kerangka Pemikiran 

(sumber Pravenshi Pather 2017) 

Kesadaran merk (X1) 

Minat konsumen 

(Y) 

Asosiasi merk (X2) 

Loyalitas merk (X3) 

Presespsi kualitas (X4) 
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Hipotesis 

1. Pengaruh kesadaran merek terhadap minat pembelian konsumen 

Aaker (2018) bahwa kesadaran merek merupakan kesanggupan seseorang pembeli 

untuk mengenali atau mengingat produk tertentu. Penelitian Zenitha Maulida 

(2020)Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel kesadaran merek berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat pembelian ulang. Dengan demikian hipotesis yang 

dirumuskan yaitu: 

H1 : Kesadaran merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

pembelian konsumen. 

2. Pengaruh asosiasi merek terhadap minat pembelian konsumen 

Keller (2003), asosiasi merek dapat disebut sebagai informasi terkait yang ada dalam 

benak pelanggan sehubungan dengan merek tersebut. Hal ini di dukung penelitian Sutikno 

(2020) Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel asosiasi merek berpengaruh 

positif pada niat pembelian kembali. Dengan demikian hipotesis yang dirumuskan yaitu: 

H2: Asosiasi merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pembelian 

konsumen 

 

3. Pengaruh loyalitas merek terhadap niat pembelian konsumen 

Raharja (2019) menjelaskan bahwa loyalitas merek merupakan simbol dari pemikiran 

konstruktif terhadap merek yang mengakibatkan pembelian merek secara terus-

menerus.M. Bahruzen (2020) Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel loyalitas 

merek berpengaruh positif pada niat pembelian kembali. Dengan demikian hipotesis yang 

dirumuskan yaitu: 

H3: Loyalitas merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat pembelian 

kembali 

4. Pengaruh persepsi kualitas terhadap niat pembelian kembali 

Anggraini (2020) menjelaskan Persepsi Kualitas adalah Pendapat konsumen yang 

sudah merasakan manfaat dari produk atau jasa tertentu. Hal ini didukung Zenitha 

Maulida (2020) yang menunjukkan bahwa variabel persepsi kualitas berpengaruh positif 

terhahap niat pembelian ulang. Dengan demikian hipotesis yang dirumuskan yaitu: 

H4: Persepsi kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat pembelian 

kembali. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan merupakan metode kuantitatif dengan menggunakan 

data primer dan data sekunder. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

semua konsumen . Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 

responden,dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. 

Penelitian ini menggunakan variabel dependen yaitu Persepsi Kualitas terhadap minat 

pembelian konsumen pada kopi kapal api di kecamatan pracimantoro, kelurahan 

tubokarto, kabupaten wonogiri (Y) serta variabel independen yaitu: Kesadaran Merek 

(X1), Asosiasi Merek (X2), Loyalitas Merek (X3). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji validitas variabel kesadaran merek 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Variabel Kesadaran Merek 

Sumber : Data Primer yang diolah 2023 

 

Uji Validitas Variabel Asosiasi Merek 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Variabel Asosiasi Merek 

Sumber : Data Primer yang diolah 2023 

 

Uji Validitas Variabel Loyalitas Merek 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Variabel Loyalitas Merek 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-total 

Correlatio

n 

Crobanch’s 

Alpha if Item 

Deleted 

X3_1 16,29 2,713 431 648 

X3_2 16,27 2,462 561 586 

X3_3 16,29 2,592 501 616 

X3_4 16,39 3,008 338 689 

X3_5 16,32 3,008 402 659 

Sumber : Data Primer yang diolah 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-total 

Correlation 

Crobanch’s 

Alpha if 

Item 

Deleted 

X1_1 16,07 2,813 ,603 ,693 

X1_2 16,09 3,174 ,459 ,741 

X1_3 16,18 2,836 ,659 ,629 

X1_4 16,03 3,565 ,354 ,773 

X1_5 16,11 2,767 ,580 ,703 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Correcte

d Item-

total 

Correlatio

n 

Crobanch’s 

Alpha if 

Item 

Deleted 

X2_1 16,06 3,107 ,629 ,785 

X2_2 16,01 3,485 ,550 ,806 

X2_3 16,11 2,947 ,702 ,761 

X2_4 16,15 3,321 ,546 ,809 

X2_5 16,15 3,361 ,675 ,775 
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Uji Validitas Variabel Persepsi Kualitas Terhadap Minat Pembelian Konsumen 

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Kualitas Terhadap Minat Pembelian 

Konsumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data primer yang di olah 2023 

Hasil uji validitas dengan menggunakan uji korelasi dapat diketahui bahwa apabila 

nilai koefisien korelasi masing-masing item pertanyaan r hitung lebih besar dari pada r table 

dan signifikan kurang dari 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pernyataan/pernyataan tersebut valid. Dari hasil uji validitas table diatas dalam penelitian 

ini dapat diketahui bahwa rhitung masing-masing pertanyaan lebih besar dari rtabel dengan 

nilai signifikan dari 0,000 maka dapat dikatakan bahwa semua pertanyaan/pernyataan untuk 

variabel persepsi harga, citra merek, kualitas produk dan Keputusan pembelian valid. 

 

Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan analisis yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh hubungan linier antara dua atau lebih variabel bebas/independent (X) 

dengan variabel terikat (Y). Perhitunagn dilakukan dengan menggunakan program 

software IMB SPSS Statistic 16 diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 5 Hasil Uji Linier Berganda 

Sumber : Data Primer yang diolah 2023 

Dari hasil uji regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS versi 16 

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 

Y=1,780+ 0,140 X1+ 0,447 X2+ 0,320 X3 

Artinya : 

a. constant (a) = 1,780 bernilai positif artinya apabila tidak terdapat variabel bebas dalam 

penelitian ini yang terdiri dari kesadaran merek, asosiasi merek, loyalitas merek dan 

persepsi kualitas terhadap minat pembelian konsumen. 
b. Nilai koefisen X1= 0,140 Koefisien X1 bernilai positif menunjukkan bahwa variabel 

asosiasi merek mempunyai pengaruh yang positif terhadap kesadaran merek, asosiasi 

merek, loyalitas merek dan persepsi kualitas terhadap minat pembelian konsumen. 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Correcte

d Item-

total 

Correlation 

Crobanch’s 

Alpha if 

Item 

Deleted 

Y_1 16,05 2,472 ,568 698 

Y_2 16,11 2,402 ,553 705 

Y_3 16,06 2,522 ,547 706 

Y_4 16,13 2,862 ,418 749 

Y_5 16,13 2,720 ,548 709 

Unstandardized 

 

Coefficients 

Standardized 

 

Coefficients 

  Collinearity 

statistiks 

Model B Std. error Beta T Sig. rolerance VIF 

1 (constant) 1,780 ,998  1,783 ,078   

Kesadaran Merek 140 ,062 152 2,268 ,026 481 2,078 

Asosiasi Merek 447 ,067 503 6,668 ,000 378 2,646 

LoyalitasMerek 320 ,069 328 4,658 ,000 435 2,298 
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c. Nilai koefisien X2 = 0,447 Koefisien X2 bernilaipositif menunjukkan bahwa variabel 

loyalitas merek mempunyai pengaruh yang positif terhadap kesadaran merek, asosiasi 

merek, loyalitas merek dan persepsi kualitas terhadap minat pembelian konsumen. 

d. Nilai koefisien X3 = 0,320 koefisien X3 bernilai positif menunjukkan bahwa Variabel 

persepsi kualitas mempunyai pengaruh yang positif paling terendah terhadapkesadaran 

merek, asosiasi merek, loyalitas merek dan persepsi kualitas terhadap minat pembelian 

konsumen 

 

Pembahasan 

Pengaruh kesadaran merek terhadap minat pembelian 

Berdasarkan analisis linier berganda dan uji t nilai koefisien regresi sebesar 0,140 

dan tingkat signisikasi 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa kesadaran merk menpunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pemelian pada konsumen yang beli 

kopi Kapal Api di toko Ijo. Hal ini menunjukan bahwa setiap kenaikan kesadaran merk 

akan mengakibatkan kenaikan keputusan pembelian dengan asumsi variabel lain dianggap 

konstan atau tetap. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan alyka hedandi, (2015) yang menyatakan bahwa persepsi kesadaran merk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, Al azahari azahari dan 

lukmanul hakim (2021) menyatakan bahwa persepsi kesadaran merk berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat peembeliaan. 

 

Pengaruh asosiasi merek terhadap Minat pembelian 

Berdasarkan analisis linier berganda dan uji t nilai koefisien regresi sebesar 0,447 

dan tingkat signifikasi 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa asosiasi merek mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat pembelian kopi Kapal Api di toko Ijo 

kecamatan pracimantoro. Hal ini menunjukan bahwa setiap kenaikan citra merek akan 

mengakibatkan Minat pembelian dengan asusmsi variabel lain dianggap konstan atau tetap. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Muhammad rizan (2015) yang 

menyatkan bahwa asosiasi merk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

pembelian, Irfan rizka akbar et. al (2021) yang menyatkan bahwa asosiasi merek 

berpengaruh positif dan signifiakan terhadap keputusan pembelian. 

 

1. Pengaruh loyalitas merek terhadap minat pembelian 

Berdasarkan analiisi linier berganda dan uji t nilai koefisien regresi sebesar 0,320 

dan tingkat signifikan 0,005 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa loyalitas merk mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat pembelian kopi Kapal Api di toko Ijo di 

kecamatan pracimantoro. Hal ini menunjukan bahwa setiap kenaikan loyalitas merk akan 

mengakibatkan Minat pembelian dengan asumsi variabel lain dianggap konstan atau 

tetap. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh mega selvia (2022) 

yang menyatakan bahwa loyalitas merk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

pembelian, Muhammad syariful anam et.al (20210 yang menyatakan bahwa loyalitas 

merk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pembelian. 

 

2. Pengaruh presepsi kualitas terhadap minat pembelian 

Berdasarkan analisis linier berganda dan uji t nilai koefisien regresi sebesar 

2.305>1.981 dan nilai signifikansi (Sig.) <0.05,artinya bahwa presepsi presepsi kualitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pembelian konsumen. Pemberian 

kualitas menjadi hal yang penting dalam proses pengambilan keputusan pembelian, 

kualitas yang baik akan menjadikan konsumen merasa enak dan nyaman untuk berbelanja 

di swalayan. Sikap ramah kepada pelanggan akan menjadikan satu nilai positif kepada 
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konsumen untuk melakukan pembelian selanjutnya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil uji, analisi dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab IV, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kesadaran Merek (X1) secara parsial berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Minat Pembelian Konsumen Pada Kapal Api (Y). Hal ini ditunjukkan nilai 

koefisien regresi 0,140 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 . 

2. Asosiasi Merek (X2) secara parsial berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadapMinat Pembelian Konsumen Pada Kapal Api (Y). Hal ini ditunjukkan nilai 

koefisien regresi 0,447 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. 

3. Loyalitas Merek (X3) secara parsial berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Minat Pembelian Konsumen Pada Kapal Api (Y). Hal ini ditunjukkan nilai koefisien 

regresi 0,320 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. 

4. Kesadaran Merek (X1), Asosiasi Merek (X2), dan Loyalitas Merek (X3) secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Pembelian Konsumen Pada Kopi 

Kapal Api (Y). Hal ini ditunjukkan dengan tingkat signifikan 0,000 <0,05. Nilai 

koefisien determinasi 0,787. Artinya seluruh variabel indenpenden yaitu pengaruh 

Kesadaran Merek, Asosiasi Merek, Loyalitas Merek Terhadap Minat Pembelian 

Konsumen Pada Kopi Kapal Api sebesar 78,7% . 

 

Saran 

Berdasarkan pengkajian hasil penelitian di lapangan, maka peneliti bermaksud 

memberikan saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat kepada perusahaan 

maupun peneliti selanjutnya. Saran tersebut diantaranya yaitu: 

1. Perusahaan diharapkan untuk meningkatkan Asosiasi Merek yang telah terbentuk. 

Karena dengan Asosiasi Merek yang lebih baik, maka akan semakin banyak calon 

konsumen yang tertarik dan akan semakin banyak pula konsumen yang loyal terhadap 

Kopi Kapal Api . 

2. Perusahaan diharapkan mampu mempertahankan harga yang ditetapkan dan metode 

Loyalitas Merek yang telah dilakukan agar konsumen tidak berpindah ke merek lain. 
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